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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menjadi bangsa yang maju tentu merupakanctizgayang ingin dicapai
oleh setiap negara di dunia. Salah satu faktor yampdukung bagi
kemajuan adalah pendidikan. Begitu pentingnya pikeh, sehingga suatu
bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atadunusebab pendidikan
merupakan proses mencetak generasi penerus bakumaila output dari
proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkemgaimana dapat
mencapai kemajuan. Bagi suatu bangsa yang ingin, npgndidik harus
dipandang sebagai sebuah kebutuhan sama halnyaardeebutuhan-
kebutuhan lainnya. Seperti sandang, pangan, daanpdgamun, sangat
miris rasanya melihat kondisi pendidikan di Indoaesaat ini. Berbagai
masalahpun timbul, mulai dari sarana yang tidak ag&an membengkaknya
jumlah anak putus sekolah, kurikulum yang sering rgeti,
ketidakprofesionalan para pendidik, sampai keprédageserta didik yang
jauh dari yang diharapkan.

Munculnya banyak kasus yang destruktif dalam katk&bangsaan,
misalnya terjadinya sentimen antaretnis, persalisgntarsuku, kasus-kasus
narkoba, tawuran antarpelajar, kekerasan terhadegk, amenunjukkan
karakter kebangsaan Indonesia saat ini lemah. I&dmjakan pendidikan

masih sering berorientasi politik dengan cara tkarproyek paradigmanya.



Belum ada usaha serius untuk mencari akar darlss&gterpurukan bangsa
ini pada pendidikan. Pendidikan juga belum membawvak didik pada
kesadaran akan dirinya sendiri sebagai manusia \@ergikir untuk
merdeka, yang mana peserta didik sejak awal dilatgmiliki wawasan
yang luas mengenai realitas. Pendidikan di negetielum mencerminkan
sejauh mana proses transformasi sosial telah berfRaadidikan kita tidak
pernah jujur di dalam mengajar nilai-nilai kebemar&arena semua
dilakukan di area formalisme belaka. Sistem pehkdidi kita hanya
mengandalkan cara berpikir yang bermuatan kurikulbrukan pada
pembentukan karakter anak didik.

Bila dilihat dari segi kualitas pendidikan kita, meut penelitian Human
Development Indeks (HDI) tahun 2004, Indonesia derdi urutan ke 111
dari 175 negara. Begitupun menurut majalah Asia RVEO00) yang
melakukan penelitian terhadap Universitas terbailkgia, dalam majalah
ini disebutkan bahwa tidak satupun Perguruan tirjgindonesia masuk
dalam 20 terbaik. Ul berada di peringkat 61 untategori universitas
multidisiplin, UGM diperingkat 68, UNDIP diperingka77, Unair
diperingkat 75, sedangkan ITB diperingkat 21 unimkversitas sains dan
teknologi, kalah dibandingkan universitas nasioeains dan teknologi
Pakistan. Selain itu dilihat dari kepribadian il pelajar kita, tidak
sedikit dari mereka yang tawuran antar sekolah atéar perguruan tinggi,

penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, ataupiakpemereka yang



sudah tergolong dalam tindak kriminal. Seperti gengtor yang
kebanyakan anggotanya masih berstatus pelajar.

Bangsa Indonesia kini telah kehilangan moralitasu dtarakter yang
telah dibangun berabad-abad. Keramahan, tenggaagk@sopanan, rendah
hati, suka menolong, solidaritas sosial seolah-bli¢édng begitu saja. Dan
kondisi lingkungan sosial yang belakangan ini divearadanya model-
model KKN  baru, hilangnya keteladanan pemimpin,ingerterjadinya
pembenaran politik dalam berbagai permasalahan jgargdari kebenaran
universal, larutnya semangat berkorban bagi bamgsa negara. Krisis
moral yang menimpa bangsa Indonesia semakin mejajdidi ditandai
dengan maraknya tindak asusila, kekerasan, pembuonuperjudian,
pornografi, meningkatnya kasus kenakalan remajanyglahgunaan
narkoba, minum-minuman keras, serta menjalarnyggkéinsosial lain yang
makin kronis.

Thomas Lickona (1992) seorang profesor pendidikan €ortland
University, dalam buku Pendidikan Karakter (Ratnagslwangi 2007:12)
mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda-tanda janaag Warus
diwaspadai karena jika tanda-tanda ini sudah adé&antu berarti bahwa
sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran.a-Tamih yang
dimaksud adalah :

(1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, (2) qreraan
bahasa dan kata-kata yang memburuk, (3) pengsgatgroupyang
kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya gdariilmerusak diri,
seperti penggunaan narkoba, alkohol dan seks bébpsemakin

kaburnya pedoman moral baik dan buruk, (6) menwaratos kerja,
(7) semakin rendahnya rasa hormat kepada oranganaguru, (8)



rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warggamae (9)
membudayanya ketidakjujuran, dan (10) adanya edsagscuriga dan
kebencian di antara sesama.

Kenakalan remaja di Indonesia telah berada padaptapang
mengkhawatirkan, dan telah memakan korban jiwa paraaja yang
seharusnya menjadi penerus ban@saedaran gelap narkoba di Indonesia
semakin meningkat sejak 2003. Berdasarkan data $/RRokei tindak pidana
narkoba hingga November 2007 tercatat 77.200 kagdusnlah ini
meningkat dibanding tahun 2005 yakni 16.250 danapa@O6 tercatat
17.365 kasus. Dari data tersebut, tersangka timpid&na narkoba yang
berlatar belakang pendidikan SD berjumlah 3.8631%aSLTP ada 6.863,
SLTA 22.225, dan perguruan tinggi 746 kasus. Bsadan usia, di bawah
16 tahun 104 ribu, usia 16-19 ada 203 ribu, umu2£@da 30.046 kasus,
dan usia 25-29 ada 30.243 kasus. Sedangkan usa#asli29 tahun ada
48.649 kasus. Angka penyalahgunaan narkoba di gatamahasiswa dan
pelajar ada 30 persen dari total penyalahgunaakolbar di seluruh
Indonesia 3,2 juta, yakni 1.736.042. Sedangkan d@tgrovinsi paling
rawan peredaran narkoba, Jakarta menempati uretaanp, disusul Jawa
Timur, Jambi, Sumatera Utara, Kalimantan Timur, ilkahtan Selatan,
Jawa Tengah, Jawa Barat, Bali dan DIY.

Badan Narkotika Nasional (BNN)nenyebutkan jumlah pengguna
narkoba di lingkungan pelajar SD, SMP, dan SMA paadlaun 2006
mencapai 15.662 anak. Rinciannya, untuk tingkats&Ranyak 1.793 anak,

SMP sebanyak 3.543 anak, dan SMA sebanyak 10.33K. dvari data



tersebut, yang paling mencengangkan adalah perargkanlah pelajar SD
pengguna narkoba. Pada tahun 2003, jumlahnya bancapai 949 anak,
namun tiga tahun kemudian atau tahun 2006, juntlalmieningkat tajam
menjadi 1.793 anak. Selain itu, kalangan pelajagajuentan tertular
penyebaran penyakit HIV/AIDS. Misalnya di kota MaghJatim, dari data
terakhir yang dilansir Yayasan Bambu Nusantara Ggb&ladiun,
organisasi yang konsen masalah HIV/AIDS, menyebutkasus Infeksi
Seksual Menular (IMS) yang beresiko tertular HIMDA menurut kategori
pendidikan sampai akhir Oktober 2007 didominasiajpel SMA/SMK
sebanyak 51 %, pelajar SMP sebesar 26%, mahasehesas 12% dan
SD/MI sebesar 11% . Dalam hal tawuran, di Indon&sia bukan hanya
kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, danrMéetapi daerah- daerah
terpencil pun tingkat tawuran antar pelajar sudamgapai ambang yang
cukup memprihatinkan. Data di Jakarta misalnBamfmas Polri Metro
Jayg, tahun 1992 tercatat 157 kasus perkelahian peldjahun 1994
meningkat menjadi 183 kasus dengan menewaskan lafampeahun 1995
terdapat 194 kasus dengan korban meninggal 13apei@n 2 anggota
masyarakat lain. Tahun 1998 ada 230 kasus yangwaskan 15 pelajar
serta 2 anggota Polri, dan tahun berikutnya konm@nmingkat dengan 37
korban tewas. Terlihat dari tahun ke tahun jumlatkglahian dan korban
cenderung meningkat. Bahkan sering tercatat, dalam hari di Jakarta

terdapat sampai tiga kasus perkelahian di tiga & sgkaligus.



IPDN sebagai salah satu sekolah yang akan mengafululusan calon
pemimpin bangsa ini, sudah sepantasnya pendidikan menjadi syarat
mutlak dalam setiap proses belajar mengajarnyambBetukan jiwa
kepemimpinan sejati juga harus menjadi prioritaama dalam usaha
menciptakan generasi pemimpin bangsa yang manusikola kekerasan
dalam pembelajaran perlu diminimalisir agar pemilent watak
kepemimpinan tidak berjalan seiring dengan hukumba yang notabene
dimiliki makhluk seperti binatang. Siapa yang kdalah yang berkuasa.
Dampak negatif dari pola ini akan mengantarkan apatinamika
kepemimpinan yang hampir sama dengan kekejamaniadkn manusiawi.
Analisa sederhananya adalah jika dalam prosegab®ja saja siswa
belajar dengan pola-pola kekejaman dan tidak mawmismaka kiranya
mereka memimpin bangsa ini, sudah tidak dapat kkela lagi imbas
pembelajaran itu akan terbawa dan tertanam dal@ankepemimpinannya.

Saat ini masyarakat atau orangtua hanya mementingleadidikan
formal untuk memperoleh kecerdasan intelektual bagak-anaknya.
Padahal tidak selamanya anak yang cerdas otakayahaginak yang kreatif
atau punya rasa percaya diri yang tinggi. Dan betentu anak yang
intelegensinya hebat adalah anak yang suka menoloeduli terhadap
lingkungan, anak yang suka bermusyawarah, hemapeaang. Misalkan
dalam kegiatan kepramukaan disekolah, kegiataratagiyang dilakukan
bertujuan antara lain, untuk; memupuk dan mengegkaamrasa cinta dan

setia kepada tanah air dan bangsa. Menumbuhkemdnanglsa percaya,



sikap dan perilaku yang kreatif, inovatif, bertangg jawab dan disiplin.
Memupuk dan mengembangkan kepemimpinan, kemandke&arampilan
dan jiwa wirausaha. Melalui Dwi Satya, Dwi Darmaj $atya dan Dasa
Darma, pramuka menjaga moralitas bangsa. HakikateKKehormatan
yang terdiri dari Janji (Dwi Satya, Tri Satya) diketentuan Moral (Dwi
Darma, Dasa Darma) adalah landasan yang sangaipptierbentuknya
manusia yang berwatak luhur melalui Gerakan Prambleanun,saat ini
sungguh memperihatinkan Pramuka mulai ditinggatkasekolah — sekolah
dan para siswa pun mulai meninggalkan kegiatarkmmiikulum baru yang
diluncurkan pemerintah membuat siswa semakin sibldh dunianya
sendiri. Padahal kita mengharapkan jika generasianmemiliki jiwa yang
bermoral, karena yang akan memimpin bangsa ini gatea adalah
pemuda yang seharusnya dapat memiliki jiwa ksattegygguh dan
bersahaja. Lihat saja pemimpin bangsa Indoneseraedy ini, hancur akibat
tidak terdidik dan kurangnya moral.

Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka meanitkgk kualitas
pendidikan, dari mulai upaya peningkatan kualisaga pengajar dengan
melakukan serangkaian pendidikan dan pelatihan ydingukan untuk
tenaga pengajar, peningkatan kualitas siswa, pkaiag kulitas proses
pembelajaran dengan diterapkannya berbagai strdéegmetode mengajar
yang dianggap sudah teruji, dan upaya-upaya peaiagkdalam hal

lainnya.



Pendidikan seharusnya dapat mengembangkan kemardpoapotensi
yang telah ada, hal ini sesuai dengan Undang-un&stgm Pendidikan
Nasional No.20 tahun 2003, pasal 3 yang menjelasi&hwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dexenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Permasalahan pendidikan yang terjadi pada masatardklak
sesederhana yang kita bayangkan, semuanya penufjarddperbagai
permasalahan yang semakin lama semakin rumit daunyga itu
merupakan sebuah tuntutan bagi kita untuk mendapgt&mecahannya.

Pemerintah dalam hal ini berupaya mengaburkantasa{sekulerisme
pendidikan), sebagaimana terungkap dalam Undangnagnd Sistem
Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 dalam pasahyat lyang
menyebutkan,

Pendidikan nasional bertujuan membentuk manusig panman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak bagbudi
mulia, sehat, berilmu, cakap, serta menjadi warggara yang
demokratis dan bertanggungjawab terhadap kesepamenasyarakat
dan tanah air.

Sepintas, tujuan pendidikan nasional di atas mentadak nampak
sekuler, namun perlu difahami bahwa sekularismeabiak pandangan
hidup yang sama sekali tidak mengakui adanya TuWiatainkan, meyakini

adanya Tuhan sebatas sebagai pencipta saja, damapedya dalam

pengaturan kehidupan manusia tidak boleh dominahin§ga manusia



sendirilah yang dianggap lebih berhak untuk mendasii berbagai
pengaturan kehidupannya sekaligus memarjinalkaamper Tuhan

Pembentukan karakter sejak dini sangat pentinggimgat jaman yang
penuh dengan perubahan serta permasalahan yandeksmgehingga siswa
diharapkan tidak hanya pandai tetapi juga mampadagtasi. Selain itu
mereka juga akan lebih siap di tingkat pendidikelargutnya. Pendidikan
yang baik sejak dini sangat penting bagi perkeméangnak. Menurut
Thomas Lickona (Ratna Megawangi, 2007:29).ove lights the lamp of
human development. If we wish to raise good childvee should begin by
giving them our love” Ibaratnya sebuah bejana kosong, jika diisi amtéc
kasih sayang” maka bejana tersebut hanya beridiesincian.ketika anak
dewasa, bejana (hati) ini hanya akan menebarkanciegs dan kebajikan
dalam perjalanan hidupnya. Apabila yang diterimalad umpatan, dan
contoh- contoh yang buruk, maka sifat-sifat sepeériiah yang akan
disebarkan dalam perjalanan hidupnya.

Sekolah harus memadukan konsep kecerdasan intlekicerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual secara teramegmtuk membentuk
karakter yang tangguh di dalam pembelajaran. Gagastuk menjadikan
siswa yang mampu mengembangkan dan menghasilkaaragemmuslim
yang siap menjadi khalifah fill ardh, yang landasan adalah pemimpin
umat. Melihat kondisi pendidikan saat ini terutamhaIndonesia tidak
membentuk siswa untuk menjadi seorang pemimpinapiethanya

mengandalkan kemampuan pengetahuan saja tetagbkpesga tidak
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terbentuk, siswa lebih senang dengan budaya bbatuk itu dengan
pendidikan berbasis karakter diharapkan dapat miaj@ pemimpin
bangsa yang amanah dengan konsep yang diterapkaseiolah.

Kebanyakan sekolah di Indonesia hanya memperhagigagembangan
kognitif (logika) para siswanya, sehingga pola ajang diberikan bersifat
hafalan yang dogmatis dan tidak mengarah pada p@enah dan
pembentukan karakter. Sekolah seperti ini sebeaamgnyengsarakan anak
karena anak menjadi terbebani dengan tugas-tug@sake Diantara pola
ajar sekolah-sekolah yang menyengsarakan anak gaitgan pemberian
tugas atau pekerjaan rumah yang bertumpuk-tumpuika séidak
memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap pedégaran. Dalam
kondisi seperti ini, siswa menjadi stress, penulkarian sehingga
perkembangan karakternya pun tidak begitu.damkgkungan sekolah yang
tidak kondusif terhadap perkembangan karakter gumstku akan membuat
semua potensi anak tidak berkembang.

Saat ini terdapat beberapa sekolah yang mengemiangknsep
pendidikan berbasis karakter, diantaranya adal&iola® dengan model
pendidikan prasekolah berbasis karakter yang téiahtis oleh Indonesia
Heritage Foundation (IHF) sejak Juni 2001. Konsemdiikan ini
memfokuskan pada pembentukan karakter siswa yarkpudigas dalam
bidang akademis dan agamanya. Dalam pendidikanasiertkarakter,
karakter adalah kunci keberhasilan individu. Oletrekanya, pendidikan

siswa yang cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nyaahkeiman, disiplin, dan
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tanggung jawab; kejujuran/amanah dan diplomatigmhab dan santun;
dermawan, suka menolong dan gotong royong; perdayakreatif, dan
kerja keras; kepemimpinan dan keadilan; baik dardak hati; toleransi,
kedamaian dan kesatuan; kebersihan, kerapihan gkeamdan kesehatan.

Masyarakat yang heterogen seperti di Indonesiaj-nililai karakter
yang ditanamkan harus dapat menjadimmon denominatol dasar
kesamaan nilai) yang akan menjadi perekat pada eslenelemen
masyarakat yang berbeda, sehingga masyarakat diaogt berdampingan
secara damai dan tertib, yang akhirnya menciptakesana sinergi yang
sangat produktif bagi kemajuan bangsa. Karaktegsmmerupakan aspek
yang tidak kalah penting dalam menentukan kemajsaatu bangsa.
Karakter suatu bangsa sangat tergantung padadsikfitakter sumber daya
manusianya (SDM), karenanya karakter yang berlasaperiu dibentuk dan
dibina sejak usia dini.

Berdasarkan semua pernyataan diatas, diperlukatu sagian yang
cukup mendalam mengenai pelaksanaan pendidikaradiertiarakter di
Sekolah dalam membentuk perilaku siswa. Oleh karenpenulis tertarik
untuk mencoba melakukan penelitian terhadap hs¢lbeit dengan judul
Hubungan antara Penerapan Konsep Kepemimpinan DengaPerilaku
Siswa Dalam Pendidikan Berbasis Karakter .

Sebagai fokus penekanan ruang lingkup dalam pwmelihi, dapat

ditegaskan bahwa penelitian ini lebih menitik blemat pada penerapan
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konsep kepemimpinan dengan perilaku siswa di Skekdéen hubungannya
terhadap pendidikan berbasis karakter.
Rumusan Masalah

Permasalahan secara umum dirumuskan sebagai beftikpakah
terdapat hubungan yang signifikan antara penerkpasep kepemimpinan
dengan perilaku siswa dalam pendidikan berbasiakkar di SMP Al-
Muslim Bekasi ?”.

Secara lebih khusus permasalahan penelitian dapeabutkan sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan konsep kepemimpinan dalam doleardi
berbasis karakter di SMP Al- Muslim Bekasi?

2. Bagaimana perilaku siswa dalam pendidikan berbeaigkter di
SMP Al- Muslim Bekasi ?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaraenagan
konsep kepemimpinan dengan perilaku siswa dalandigi&an
berbasis karakter di SMP Al- Muslim Bekasi ?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakatidapat hubungan
yang signifikan antara penerapan konsep kepemimpdemngan perilaku
siswa dalam pendidikan berbasis karakter di SMRIédlim Bekasi.
Secara rinci tujuan penelitian ini dirumuskan sebaegrikut:
1. Untuk memperoleh data tentang konsep kepemimpinalanmd

pendidikan berbasis karakter.
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2. Untuk memperoleh data tentang perilaku siswa datemndidikan
berbasis karakter.

3. Untuk memperoleh data apakah terdapat hubungan s@mifikan
antara konsep kepemimpinan dengan perilaku sisl@andaendidikan
berbasis karakter.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti
Memberi gambaran yang lebih jelas mengendiuhgan antara
penerapan pendidikan berbasis karakter dengarakersiswa SMP Al-
Muslim Bekasi dan dapat bermanfaat pula bagi pebgegan disiplin
ilmu yang diperoleh peneliti dalam proses pengemaarpembelajaran
dan strategi pembelajaran.

2. Manfaat bagi Yayasan Al- Muslim

Sebagai masukan bagi lembaga, penelitian ini dikara dapat
dijadikan sebagai bahan kajian pengembangan dalaenancang
pembelajaran dalam upaya membentuk karakter sisw&etolah
Menengah Pertama Al- Muslim Bekasi dalam mempeksiapsumber
daya manusia yang unggul dalam akademis dan beriman

3. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran paggram
Teknologi Pendidikan dalam mengembangkan disipiu idan kualitas

lulusannya.
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4. Penelitian lebih lanjut
Diharapkan penelitian ini dapat mendorong penelits@lanjutnya
yang sejenis, yang dapat dilakukan oleh peneliiepe dengan
pengembangan-pengembangan pada Jurusan KurikulanTelaologi
Pendidikan FIP UPI Bandung.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang imenkan penjelasan
atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat difgamy S Kountur 2003:65).
Untuk menghindari perbedaan penafsiiatiah dalam penelitian ini, maka
penulis memberikan penjelasan dari istilah-istifging digunakan dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Kepemimpinan
Kepemimpinan l(eadership adalah kemampuan dari seseorang (yaitu
pemimpin atadeadel) untuk mempengaruhi orang lain, sehingga oramy lai
tersebut bertingkah laku sebagaimana dikehendaki pemimpin tersebut.
Terdapat 7 (tujuh) pilar kepemimpingbeadership, yaitu: mengenal diri,
berkomunikasi, menyatu dengan yang lain, belajankubelajar, membuat

keputusan, mengatur, dan bekerjasama dalam kelampok

2. Pembentukan Perilaku
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu s¢georang terhadap
rangsangan atau lingkungannya.Perilaku sering disgiga tingkah laku

atau perbuatan.
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Pembentukan perilaku adalah proses dimana terbgydukifat atau
karakter seseorang. Dalam penelitian ini, peniglgin melihat sejauhmana
hubungan dari penerapan konsep kepemimpinan tqrhmetdaku siswa.

Pendidikan Berbasis Karakter

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak ataidibpekerti yang

membedakan seseorang dari yang lainnya. Karakt@mngseisebut juga

watak atau tabiat.

Pendidikan Berbasis Karakter adalah usaha sadatedamcana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelag@ian peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya berk@iapada akhlak atau
budi pekerti. Pada penelitian ini, peneliti melaknkpenelitian di SMP Al-
Muslim Bekasi yang telah menerapkan pendidikandssbkarakter dengan

konsep kepemimpinan.

Asumsi
Berdasakan kajian penelitian yang telah diak, peneliti akhirnya
dapat berasumsi, bahwa :

1. Pendidikan berbasis karakter dapat membentuk patearsusia yang
kuat secara akademik, emosi, sosial, budaya, ksdativitas, potensi
spiritual, tanggung jawab dan empati.

2. Pendidikan berbasis karakter menyediakan kesempladagn para

siswa untuk menjadi kreatif, berpikir kritis, dandjinatif.
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3. Pendidikan berbasis karakter dapat mendorong piarma suntuk
mendalami dirinya sendiri, alam, sampai dengan lahsanasalah
kemanusiaan.

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara tephat@salah atau sub-
masalah yang diajukan dalam penelitian. Menurutkurio (2006:71)
“apabila peneliti telah mendalami permasalahan IgeEmsya dengan
seksama serta menetapkan anggapan dasar, makaeadhuat suatu teori
sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji{@dib&ebenaran)”.

Hipotesis nol (i) adalah tidak terdapat hubungan yang signifikaaran
penerapan konsep kepemimpinan dengan perilaku sialaa pelaksanaan
pendidikan berbasis karakter di SMP Al- Muslim Bskasedangkan
Hipotesis kerja (b) adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan konsep kepemimpinan dengan perilaku sial@a pelaksanaan
pendidikan berbasis karakter di SMP Al- Muslim Bska

Hipotesis diatas dirumuskan kembali menjadi subtspbtesis sebagai
berikut:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antamaepapan konsep

kepemimpinan dengan perilaku siswa dalam pendidilkeabasis karakter

di SMP Al- Muslim Bekasi.

Hy : Terdapat hubungan yang signifikan antara penarakansep

kepemimpinan dengan perilaku siswa dalam pendidilkabasis karakter

di SMP Al- Muslim Bekasi.
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H. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yangrgipeakan dalam
sebuah penelitian untuk mencapai tujuan peneliNgtiode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodmelitian
deskriptif korelasional, dengan menggunakan perndekadata
kuantitatif.
a. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah suatu kuawpuhenyeluruh
dari suatu obyek yang merupakan perhatian darilpierRonny
Kountur (2003:137).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sidamguru di
Sekolah Menengah Pertama Al- Muslim Bekasi.
b. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian adalah adalah suatu bagéen
populasi. Hal ini senada dengan yang diungkapkah ékikunto
(2006:131): “Sampel adalah sebagian atau wakilmigvulasi yang
akan diteliti”. Pengambilan sampel harus dilakulssedemikian
rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang blesaar dapat
berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambaikadaan
populasi yang sebenarnya. Dengan istilah lain, shniarus

representatif.
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Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel aleng
menggunakanstratified cluster random samplingmerupakan
gabungan atau perpaduan dari cara pengambilan baaopk
berstrata dengan sampel acak klaster.

c. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Al- Muslim JI. Sjiang 3 Kp.
Bahagia Tambun Selatan - Bekasi 17510.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan datnatilakukan dengan
alat pengumpul data sebagai berikut :
a. Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yhggnakan
untuk memperoleh informasi dari responden. Yangurhgan
dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner tegutulimana
jawaban telah disediakan sehingga responden hamgmat
memilih.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik atau cara mendkampu
data, yakni dengan cara kontak langsung denganondsp
sehingga dapat mengungkap jawaban secara lebihs béda

mendalam.
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c. Studi Dokumentasi atau literatur
Studi dokumentasi merupakan bagian dari teknik pewpgilan
data yang mendukung dalam proses mendapatkan seiioixhasi

dalam mengungkapkan dan mendeskripsikan hasiliganel



